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Abstrak
Regulasi diri adalah perubahan yang dilakukan oleh diri sendiri dengan cara mengubah beberapa aspek dari diri
sesuai dengan konsep standar yang dipilih oleh diri sendiri  atau ditentukan oleh lingkungan social. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk mengetahui mengenai penanganan mahasiswa
yang mempunyai regulasi diri rendah melalui konseling kelompok dengan pendekatan Person-Centered Therapy.
Pengukuran tingkat regulasi diri diukur dengan menggunakan skala penilaian yang diberikan sebelum dan sesudah
tindakan berupa konseling kelompok. Pendekatan Person-Centered Therapy dalam konseling kelompok dapat membantu
menangani masalah (1) pencegahan, pengembangan pribadi dan pengentasan masalah, (2) ajang latihan untuk mengubah
perilaku yang kurang memuaskan menjadi lebih memuaskan, (3) tempat para anggota kelompok belajar keterampilan
sosial, (4) tempat anggota akan menjalin hubungan pribadi lebih dalam, dan (5) meningkatkan motif individu untuk
berkarya melalui interaksi yang intensif dan dinamis dalam kelompok. Dalam masalah regulasi diri, pendekatan Person-
Centered Therapy dalam konseling kelompok berhasil meningkatkan motif para anggota kelompok untuk memperbaiki
prestasi belajar dan kinerja dalam proses belajar, tetapi pendekatan ini kurang berhasil mengubah perilaku subjek
penelitian untuk melakukan regulasi diri dalam waktu yang singkat. Dibutuhkan dua siklus untuk dilakukan tindakan
lebih lanjut yaitu siklus pertama untuk menyembuhkan luka batin dan siklus yang kedua untuk membantu subyek
memperbaiki regulasi dirinya.
Kata kunci: regulasi diri, konseling kelompok
Abstract
Self-regulation is changes done by oneself through changing some aspects of self with the standard concept
either being chosen by oneself or being determined by the social environment. This study aims to find out how
students with low self-regulation can be handled through a group counseling using the Person-Centered Therapy. The
assessment scale (given before and after the group counseling) was used to measure the regulation level. This
approach can help solve the problems as follows: (1) prevention, individual development and problem solution; (2) an
avenue to alter behaviors; (3) a site where the group members learn social skills; (4) a site where each member build an
intimate relationship; (5) an avenue where an individual can improve his/her motif to work through an intensive and
dynamic interaction in a group. In the self-regulation problems, the Person-Centered Therapy approach succeeded in
improving the motif of group members to correct their learning accomplishment and work in the learning process.
However, this approach was less successful in changing the behaviors of the subjects of this study in conducting self-
regulation in a short period of time. Two cycles are needed as a follow-up: the first cycle for healing the inner-most
wounds and the second cycle for helping the subjects to fix their self-regulation.
Key words: self-regulation, group counseling
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PENDAHULUAN
Melanjutkan studi di perguruan tinggi
merupakan suatu aktivitas belajar yang  baru bagi
siswa SLTA yang telah lulus ujian. Tidak semua
mahasiswa mempunyai motivasi belajar yang kuat.
Ada yang melanjutkan studi karena keinginan
sendiri, ada pula yang melanjutkan studi karena
didorong oleh orang tua; ada pula yang karena
lulus tes masuk walau sebenarnya dia ingin masuk
jurusan yang berbeda; ada juga yang masuk
perguruan tinggi dari pada tidak bersekolah.
Sebagai mahasiswa baru, masa PMB
(penerimaan mahasiswa baru) adalah masa
mahasiswa diberi orientasi dan dipersiapkan untuk
nantinya dapat mengikuti kegiatan  di universitas.
Setelah itu mahasiswa menjalani masa perkuliahan.
Tidak semua mahasiswa dapat menjalani
penyesuaian diri dengan baik dari kehidupan
sebagai siswa SLTA memasuki kehidupan sebagai
mahasiswa. Terbukti pada waktu mendapat tugas
presentasi atau pada waktu mereka mengerjakan
soal UTS (Ujian Tengah Semester) dan UAS
(Ujian Akhir Semester), masih saja ada mahasiswa
yang prestasi akademiknya tidak memuaskan. Bila
ditelusuri ternyata prestasi akademik yang rendah
itu berasal dari penyesuaian diri yang lambat dari
para mahasiswa. Hal tersebut erat hubungannya
dengan regulasi diri para mahasiswa.
Regulasi diri adalah perubahan yang
dilakukan oleh diri sendiri dengan cara mengubah
beberapa aspek dari diri sesuai dengan konsep
standar yang dipilih oleh diri sendiri  atau ditentukan
oleh lingkungan sosial (Widjaja, 2014).  Dari
pengamatan peneliti dan informasi Penasehat
Akademik (PA) ada beberapa mahasiswa
angkatan 2014 prodi BK yang memperoleh
prestasi akademik kurang memuaskan. Hal itu
terjadi karena diperkirakan mahasiswa tersebut
belum berhasil meregulasi diri dengan baik. Melalui
proses konseling kelompok dengan pendekatan
Person-Centered Therapy diharapkan
mahasiswa yang belum berhasil meregulasi diri
dengan baik akan mengalami perubahan dalam
pola pikir dan sikap melalui interaksi dengan
sesama anggota kelompok, sehingga mereka dapat
mengubah  sikap serta memperbaiki prestasi
akademiknya. Penelitian ini ingin mendapatkan
gambaran mengenai penanganan mahasiswa yang
mempunyai regulasi diri rendah melalui konseling
kelompok dengan pendekatan Person-Centered
Therapy.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hasil penanganan empat mahasiswa angkatan
2014 Prodi Bimbingan dan Konseling Unika Atma
Jaya yang mempunyai regulasi diri rendah melalui
konseling kelompok dengan pendekatan Person-
Centered Therapy. Penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan ilmu konseling terutama kajian
mengenai pelaksanaan kegiatan konseling
kelompok dalam menangani masalah regulasi diri
mahasiswa dengan pendekatan Person-Centered
Therapy.  Manfaat praktis penelitian ini bagi para
Pembimbing Akademik (PA) di Prodi Bimbingan
dan Konseling: memberi masukkan kepada para
PA salah satu cara membantu mahasiswa
mengatasi masalah regulasi diri.
KAJIAN TEORETIS
Regulasi Diri
Alwisol (2012) mengutip pernyataan
Bandura bahwa manusia adalah makhluk yang
dapat mengatur diri sendiri. Manusia memiliki
kemampuan berpikir yang dapat digunakan untuk
memanipulasi lingkungan sehingga terjadi
perubahan lingkungan akibat kegiatannya tersebut.
Menurut Bandura (dalam Widjaja, 2014) manusia
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sebagai pribadi dapat mengadakan konsekuensi
bagi tingkah lakunya sendiri ; pribadi manusia
sebagai individu, lingkungan, dan tingkah laku saling
mempengaruhi. Kemampuan individu untuk
mengubah tingkah lakunya itu disebut kemampuan
untuk meregulasi diri. Bandura ( dalam Widjaja,
2014) mengemukakan bahwa regulasi diri adalah
kemampuan manusia untuk menolak dan mengubah
respon. Regulasi diri merupakan usaha manusia
untuk melakukan pengendalian. Regulasi berarti
perubahan perilaku yang sesuai dengan standar
ideal atau tujuan.  Regulasi diri adalah kemampuan
individu untuk mengubah perilakunya sehingga
mampu beradaptasi dengan lingkungan.
Menurut Carver dan Scheier (2009) dalam
Widjaja (2014), regulasi diri dibagi dalam empat
kategori yaitu, regulasi pikiran, regulasi emosi,
regulasi perilaku, dan regulasi motivasi. Regulasi
pikiran adalah usaha untuk mengarahkan atau
menjauhi keputusan tertentu. Usaha ini termasuk
menekan pikiran-pikiran yang tidak diinginkan.
Kemampuan ini tergantung pada situasi afektif saat
itu. Usaha mengendalikan pikiran termasuk usaha
untuk konsentrasi. Usaha ini berjuang untuk
menghilangkan pengaruh proses kognitif di bawah
sadar. Regulasi emosi adalah kemampuan untuk
menghentikan dan mengubah emosi-emosi tertentu
yang buruk seperti marah, takut, cemas, dan
keadaan afektif lainnya. Regulasi perilaku adalah
mengendalikan  perilaku seperti menghindari
kecenderungan minum alkohol, menggunakan obat,
merokok, mengkonsumsi makanan tidak sehat,
melakukan seks pada saat yang tidak tepat,
menghamburkan uang atau melakukan tindakan
agresi. Regulasi motivasi adalah komitmen untuk
melaksanakan tugas yang belum dilakukan.
Biasanya orang menghadapi konflik motivasi untuk
melakukan regulasi diri dan meningkatkan diri,
dengan manajemen dan regulasi yang
menyebabkan masalah tertentu.
Tiga unsur dalam regulasi diri menurut Dale
dan Baumeister (1999) dalam Widjaja, (2014):
(1) standar adalah norma, tujuan, cita-cita. Ini
adalah gambaran ideal secara kognitif yang
seharusnya dimiliki tiap individu. Jika ada konflik
dalam standar, maka proses melakukan regulasi
diri tidak akan berhasil; (2) pemantauan berkaitan
dengan kesadaran diri. Seseorang yang ingin
melakukan regulasi diri seharusnya
membandingkan dirinya sendiri dengan standar.
Kebanyakan orang tidak berhasil mengubah
perilakunya karena tidak menyadari perilakunys
tersebut dan kurangnya kesadaran diri
mengakibatkan kegagalan dalam melakukan
regulasi diri. Jadi, melakukan elaborasi dan
memonitor perilaku yang diharapkan akan
memberikan kontribusi penting dalam keberhasilan
melakukan regulasi diri. (3) kekuatan / will power.
Kekuatan berkaitan dengan mengubah diri.
Regulasi diri tidak akan berhasil tanpa ada
modifikasi perilaku meskipun seseorang  memiliki
standar yang jelas dan memonitor perilaku yang
diharapkan dengan seksama.
Menurut Devitt dalam Widjaja (2014) ada
empat strategi dalam pengelolaan diri, yaitu :  (1)
self-monitoring. Proses mengamati, dan mencatat
perilaku yang akan diregulasi. Individu sering tidak
menyadari betapa seringnya ia melakukan sesuatu
yang salah dan betapa jarangnya melakukan
sesuatu yang benar. Mengamati dan mencatat
akan membantu orang untuk tetap fokus pada
perilaku yang akan diregulasi; (2) self-instruction.
Memberi instruksi pada diri sendiri bagaimana
seharusnya seseorang memberikan respon pada
situasi tertentu.  Berbicara dengan diri sendiri
menjadi reminder agar berperilaku yang tepat.
Ini merupakan strategi yang cukup efektif bagi
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individu yang memiliki perilaku yang buruk;  (3)
self-motivation.  Individu memotivasi diri sendiri
saat melakukan regulasi diri. Ia dengan sadar
mengenali alasan mengapa ia harus melakukan hal
tersebut; (4) Self-evaluation  Memberikan
penilaian pada diri sendiri menggunakan kriteria
tertentu.
Layanan Konseling Kelompok
Prayitno & Amti (2004) mendefinisikan
layanan konseling kelompok sebagai layanan
konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam
suasana kelompok. Kelompok terdiri atas seorang
konselor atau lebih dan konseli sebagai anggota
kelompok. Konseli setidaknya berjumlah  dua
orang. Proses konseling dilaksanakan dalam
suasana hangat, terbuka, permisif dan penuh
keakraban. Dalam konseling kelompok
dilaksanakan pengungkapan dan pemahaman
konseli, penelusuran sebab timbulnya masalah,
upaya pemecahan masalah.
Gazda (dalam Wibowo, 2005) menyatakan
konseling kelompok sebagai sebuah proses antar
pribadi yang dinamis yang terpusat pada pemikiran
dan perilaku yang disadari. Proses itu mengandung
ciri-ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran
dan perasaan secara leluasa, orientasi pada
kenyataan, pembukaan diri mengenai perasaan-
perasaan mendalam yang dialami, saling percaya,
saling perhatian, saling pengertian, dan saling
mendukung.
Natawijaya (2009) mengemukakan bahwa
konseling kelompok merupakan upaya bantuan
kepada individu dalam suasana kelompok yang
bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan
diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam
rangka perkembangan dan pertumbuhannya..
Menurut Wibowo (2005) konseling
kelompok memiliki kekuatan yang tidak dimiliki
oleh jenis layanan lain, yaitu : (1) Kepraktisan.
Dalam waktu yang relatif singkat konselor dapat
berhadapan dengan sejumlah konseli di dalam
kelompok dalam upaya untuk membantu memenuhi
kebutuhan yang berkaitan dengan pencegahan,
pengembangan pribadi dan pengentasan masalah;
(2) kelompok dapat digunakan sebagai ajang
latihan untuk mengubah perilaku yang kurang
memuaskan menjadi lebih memuaskan. Nilai
tambah konseling kelompok terdapat pada
pemberian umpan balik dari sesama konseli sebagai
tambahan; (3) kesempatan berkomunikasi dalam
konseling kelompok lebih luas dari pada dalam
konseling individual; (4) memberikan kesempatan
pada para anggota untuk mempelajari keterampilan
sosial. Para anggota akan belajar menjalin
hubungan pribadi dengan lebih mendalam; (5)
anggota kelompok mempunyai kesempatan untuk
saling membantu dan berempati dengan tulus di
dalam konseling kelompok; (6) motivasi manusia
muncul dari hubungan kelompok kecil. Manusia
membutuhkan penerimaan, pengakuan, dan afiliasi;
bila unsur tersebut terpenuhi semua maka perilaku,
sikap, pendapat dan ciri unik individu yang berakar
dari pola afiliasi kelompok yang menentukan
konteks sosial seseorang hidup dan berfungsi dapat
diwujudkan melalui intervensi konseling kelompok;
(7) tingkat transfer pelatihan dalam konseling
kelompok lebih tinggi dari pada konseling individual
karena lebih menyerupai lingkungan alam di mana
individu bekerja; (8) konseling kelompok
mempunyai manfaat besar untuk bertindak sebagai
miniatur situasi sosial, atau laboratorium di mana
para individu tidak saja mempelajari perilaku baru
tetapi dapat mencoba, mempraktikkan dan
menguasai perilaku- perilaku; (9) individu dapat
mencapai tujuannya dan berhubungan dengan
individu yang lain dengan produktif dan inovatif;
(10) konseli dapat mengambil manfaat dari umpan
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balik yang diberikan konseli lain dan merasa
tertolong oleh umpan balik itu; (11) interaksi antar
individu dalam  konseling kelompok adalah sesuatu
yang khas. Diharapkan dengan interaksi yang
intensif dan dinamis, tujuan setiap konseli tercapai
dengan lebih mantap; (12) konseling kelompok
dapat menjadi wadah bagi penjajakan awal konseli
sebelum masuk ke dalam konseling individual.
Keterbatasan konseling kelompok: (1)
tidak semua konseli cocok berada dalam
kelompok; (2) tidak semua konseli siap atau
bersedia terbuka dan jujur mengemukakan isi
hatinya kepada  teman-temannya di dalam
kelompok; (3) persoalan pribadi satu-dua anggota
kelompok mungkin kurang mendapat tanggapan
sebagaimana mestinya; (4) konseli mengharapkan
terlalu banyak dari kelompok sehingga tidak
berusaha untuk berubah; (5) kelompok sering
digunakan bukan sebagai sarana untuk berubah
tetapi sebagai tujuan; (6) seringkali kelompok
tidak berkembang dan dapat mengurangi arti
kelompok sebagai sarana belajar. Peran konselor
menjadi lebih menyebar dan kompleks; (7) sulit
membina kepercayaan oleh sebab itu dibutuhkan
aturan main khusus mengenai kerahasiaan; (8)
dibutuhkan latihan yang intensif dan khusus bagi
konselor.
Konseling kelompok bertujuan untuk
membantu anggota kelompok mengatasi masalah
mereka lewat penyesuaian diri dan perkembangan
kepribadian hari ke hari. Konseling kelompok
adalah suatu proses pribadi yang dinamis, terpusat
pada pemikiran dan perilaku sadar yang melibatkan
fungsi terapi seperti sifat permisif, orientasi pada
kenyataan, katarsis, saling mempercayai, saling
pengertian, saling menerima dan mendukung yang
dikembangkan dalam suatu kelompok kecil.
Interaksi dalam kelompok dapat meningkatkan
pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai
dan tujuan-tujuan tertentu untuk mempelajari atau
menghilangkan sikap-sikap atau perilaku tertentu.
Konseling kelompok adalah suatu proses
pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan
perilaku sadar yang melibatkan fungsi terapi seperti
sifat permisif, orientasi pada kenyataan, katarsis,
saling mempercayai, saling pengertian, saling
menerima dan mendukung yang dikembangkan
dalam suatu kelompok kecil. Interaksi dalam
kelompok dapat meningkatkan pemahaman dan
penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan
tertentu untuk mempelajari atau menghilangkan
sikap-sikap atau perilaku tertentu. Interaksi dalam
kelompok dibagi dalam beberapa tahap :  (1) Tahap
I  : Pembentukan. Tema :  Pengenalan, pelibatan
diri, pemasukkan diri untuk mengikuti kegiatan
kelompok; tumbuhnya rasa saling menerima,
percaya, dan membantu; tumbuhnya suasana bebas
dan terbuka; dimulainya pembahasan tentang
tingkah laku dan perasaan dalam kelompok.
Kegiatan : Pemimpin mengungkapkan pengertian
dan tujuan kegiatan kelompok;     cara-cara dan
aturan konseling kelompok; saling memperkenalkan
diri; teknik khusus; permainan untuk
mengakrabkan. Peranan Pemimpin Kelompok :
Menampilkan diri secara utuh dan terbuka;
menampilkan penghormatan kepada orang lain,
hangat, tulus, bersedia membantu dan penuh
empati;  (2) Tahap II : Peralihan. Tema :  Merupakan
jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga
Tujuan: Terbebasnya anggota dari sikap enggan,
malu, ragu, saling tidak percaya; makin mantap
suasana kelompok dan kebersamaan; makin
mantap minat untuk ikut dalam kegiatan kelompok.
Kegiatan: Menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya; mengamati
kesiapan angota untuk masuk pada tahap
selanjutnya; membahas suasana yang terjadi;
meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota;
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kalau perlu ke beberapa aspek tahap pertama.
Peranan pemimpin Kelompok: Menerima suasana
yang ada dengan terbuka dan sabar; mendorong
dibahasnya suasana perasaan; membuka diri sebagai
contoh; penuh empati;  (3) Tahap III : Kegiatan
(Kelompok Bebas) Tema : kegiatan pencapaian
tujuan
Tujuan: Terungkapnya secara bebas masalah
yang dirasakan, dipikirkan atau dialami oleh anggota
kelompok; terbahasnya masalah atau topik secara
tuntas; anggota aktif berpartisipasi dalam
pembahasan. Kegiatan: Setiap anggota secara bebas
mengeluarkan usulan topik; menetapkan masalah
yang akan dibahas; topik dipilih; tuntas; Kegiatan
selingan memberikan dorongan dan penguatan;
penuh empati; (4) Tahap IV: Pengakhiran.Tema:
Penilaian dan tindak lanjut. Tujuan: Terungkapnya
kesan-kesan anggota atas jalannya konseling
kelompok; terungkapnya hasil kegiatan kelompok;
terumuskannya rencana lebih lanjut; tetap dirasakan
rasa kebersamaan. Kegiatan:  Pemimpin kelompok
mengungkapkan kegiatan akan diakhiri; kesan-
kesan diungkapkan; membahas kegiatan berikutnya.
Peranan Pemimpin kelompok: tetap mengusahakan
suasana hangat, bebas dan terbuka;  memberi
semangat untuk kegiatan lebih lanjut; penuh rasa
persahabatan dan empati.
Pendekatan Person-Centered Therapy  dalam
Konseling Kelompok
Pendekatan ini dikembangkan oleh Carl R.
Rogers. Pada mulanya pendekatan ini dikenal
sebagai Client-Centered Therapy  (Terapi
Berpusat Pada Konseli).  Carl C. Rogers
mengembangkan pendekatan ini sebagai reaksi
terhadap keterbatasan mendasar dari terapi
individual yang tradisional, yang berasumsi konselor
adalah seorang ahli dan konseli memerankan peran
yang pasif. Pada awal tahun 1950-an Rogers
mengembangkan teori kepribadian yang disebut
Self  Theory (teori diri) dalam prakt ik
konselingnya dan menamakan pendekatan
konseling ini Client-Centered Therapy.
Pendekatan Client-Centered Therapy yang
disebut  juga konseling non-direktif  adalah
cabang khusus dari terapi humanistik yang
menggarisbawahi tindakan mengalami klien
berikut dunia subyektif dan fenomenalnya.
Pada tahun 1970-an, pendekatan ini
berkembang subur, Rogers mengganti nama
pendekatan ini menjadi pendekatan berpusat
pada pribadi. Pendekatan ini percaya pada
kesanggupan klien untuk mengikuti jalan terapi
dan menemukan arahnya sendiri (Corey, 2005).
Pendekatan ini memandang manusia secara
positif; manusia mempunyai suatu gan ke arah
menjadi berfungsi penuh. Klien mengalami
perasaan-perasaan yang sebelumnya diingkari.
Klien mewujudkan potensi dan bergerak ke arah
meningkatkan kesadaran, spontanitas,
kepercayaan diri dan keterarahan dalam.  Klien
mempunyai kemampuan untuk menyadari
masalahnya dan mengatasinya. Klien sanggup
mengarahkan dirinya. Kesehatan mental adalah
keselarasan antara diri ideal dan diri riel. Berfokus
pada saat  sekarang dan mengekspresikan
perasaan.
Konseling kelompok berpusat pada
pribadi didasari oleh asumsi bahwa manusia
cenderung bergerak ke arah keseluruhan dan ke
arah perwujudan diri; anggota kelompok sebagai
individu dan kelompok sebagai keseluruhan
dapat menemukan arah sendiri dengan bantuan
yang minimum dari konselor kelompok atau
fasilitator. Keunikan konseling kelompok
berpusat pada pribadi terdapat pada kesadaran
individu mengenai pengalaman emosi dan tingkah
laku untuk mencapai tingkat pertumbuhan
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pribadi. Konseling kelompok berpusat  pada
pribadi menekankan mutu pribadi konselor
kelompok atau fasilitator daripada keterampilan
teknisnya dalam memimpin kelompok, karena
tugas dan fungsinya adalah menciptakan suatu iklim
yang subur dan sehat di dalam kelompok.  Iklim
tersebut dapat diciptakan melalui hubungan dengan
anggota yang didasari sikap empati, penerimaan,
penghargaan yang positif, kehangatan, perhatian,
rasa hormat, ketulusan, spontan dan pengungkapan
diri. Pada saat fasilitator memproyeksikan sikap-
sikap tersebut, diharapkan para anggota
menanggalkan perisai pertahanan dirinya dan akan
bekerja  untuk mencapai tujuan yang berarti bagi
dirinya dan mengarah pada perubahan perilaku.
Contoh dari perubahan perilaku : (1) dari
memainkan peran tertentu ke arah menyatakan diri
mereka sendiri lebih terarah; (2) dari sikap yang
tertutup terhadap pengalaman dan ketidaktentuan
ke arah lebih terbuka terhadap kenyataan di luar
dirinya dan bersikap toleran; (3) dari tiadanya
kontak dengan pengalaman internal dan subyektif
ke arah kesadaran terhadap hal itu; (4) dari upaya
mencari jawaban dari luar dirinya ke arah
kesediaan untuk mengatur hidupnya dari dalam
dirinya sendiri; (5) dari tiadanya kepercayaan dan
tertutup dan takut untuk membentuk hubungan
antar pribadi, ke arah lebih terbuka dan lebih
ekspresif dalam menghadapi orang lain.
Tujuan konseling kelompok berpusat pada
pribadi adalah agar anggota   kelompok
mengembangkan kesadaran diri dan kesadaran
terhadap orang lain. Menurut Corey (2006) tujuan
dari konseling kelompok berpusat pada pribadi
adalah menciptakan iklim yang kondusif dalam
usaha membantu anggota kelompok untuk menjadi
seorang pribadi yang berfungsi penuh, mandiri dan
mempunyai kemampuan untuk memecahkan
masalahnya sendiri sesuai dengan pilihan atas dasar
tanggungjawab dan kemampuannya.
Dalam konseling kelompok berpusat pada
pribadi, hal yang paling krusial adalah menciptakan
iklim psikologis yang mendukung proses konseling.
Untuk menciptakan iklim tersebut, Rogers (1970)
menganjurkan penggunaan bentuk tak berstruktur,
yaitu suasana konseling di mana para anggota
bebas mengekspresikan pikiran dan perasaannya,
sehingga kepercayaan dalam kelompok tetap
terbina. Dalam konseling kelompok berpusat
pribadi tidak ada aturan khusus tentang
pembentukannya, sehingga setiap orang dapat
menjadi anggota kelompok asalkan mau
berpartisipasi. Keanggotaan berkisar antara 3 - 4
anak atau antara 8 – 12 orang dewasa dan
pertemuan berkisar antara 6 – 16 sesi. Waktu
pertemuan tiap kelompok berbeda.
Pada konseling kelompok berpusat pribadi
yang bentuknya tidak berstruktur, tidak ada pola
umum yang baku mengenai tahapan kegiatan dalam
konseling kelompok, namun demikian ada 15  pola
tahapan dan pola tahapan ini bukan merupakan
pola urutan kejadian pada setiap kelompok,
bahkan dapat berbeda-beda pada setiap
kelompok. Ke 15 pola tahapan proses konseling
kelompok dengan pendekatan berpusat pribadi
adalah sebagai berikut : (1) Milling around,
merupakan tahap awal pertemuan kelompok.
Anggota bingung siapa yang bertanggungjawab
dan apa yang harus mereka lakukan. Kebingungan
ini menyebabkan mereka frustrasi, diam dan
kemudian ada kecenderungan melakukan
percakapan ringan; (2) Resistance, anggota mulai
memasuki kelompok dengan pribadi diri dan
pribadi publik. Mereka cenderung menghindar
mengekspose diri; (3) Revealing Past Feelings,
mulai timbul kepercayaan dan anggota sudah mulai
membuka diri tentang perasaan dan masa lalunya.
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Anggota sering bertindak seolah apa yang
dikatakan ada kaitannya dengan sekarang, padahal
kenyataan  itu jarang terjadi; (4) Expression of
negative feelings, ekspresi perasaan negatif yang
diarahkan kepada pemimpin kelompok; (5)
Expression of Personally meaningful material,
pada tahap ini, anggota mulai percaya pada
kelompok dan merasa bebas berbicara tentang
kejadian yang bermakna dalam hidupnya; (6)
Communication of immediate interpersonal
feelings, anggota cenderung menyatakan perasaan
positif dan negatif kepada temannya; (7)
Development of a healing capacity in the group,
para anggota mulai merasakan kesesuaian dengan
teman kelompoknya, melalui perhatian,
pemahaman, kehangatan, kepedulian, pengertian
dan dukungannya. Setiap anggota mempunyai
fungsi terapeutik terhadap teman kelompoknya;
8) Self-acceptance and the beginning of change,
penerimaan diri para anggota, mulai ada
perubahan. Para anggota mulai menerima unsur
dari diri yang selama ini disangkal, mereka tidak
kaku lagi, mulai terjadi perubahan;  (9) Cracking
of facades, para anggota cenderung membuka diri
secara asli, melepaskan topengnya. Komunikasi
lebih mendalam; (10) Feedback, anggota
menerima umpan balik yang konstruktif,
memperkaya anggota kelompok untuk
mempersepsi bagaimana ia dipandang oleh orang
lain. Anggota lebih sadar diri; (11) Confrontation,
kesadaran anggota untuk mencapai klimaks.
Konfrontasi ada positif, negative; (12) Helping
relationship outside the group, menyelesaikan
kesalahpahaman dan mengembangkan hubungan
baru; (13) The basic encounter, anggota
menyadari betapa memuaskan dan bermakna
berhubungan dengan orang lain;  (14) Expression
of closeness, anggota mengekpresikan perasaan
positif tentang pengalamannya dalam konseling
kelompok dan tentang orang lain. Semangat
kelompok berkembang lebih kuat.; (15) Behavior
changes, pada akhir kelompok terjadi perubahan
perilaku. Anggota cenderung bertindak lebih
terbuka, jujur, perhatian.
METODE  PENELITIAN
Subjek yang diteliti adalah empat mahasiswa
angkatan 2014 Prodi BK FPB Unika Atma Jaya.
Subyek dipilih berdasarkan masukan dari
Pembimbing Akademik angkatan 2014, keempat
mahasiswa yang dipilih dinilai mempunyai regulasi
diri yang rendah.
Variabel yang akan diteliti terdiri dari 2
variabel, yaitu variabel masalah dan variabel
tindakan.  Pada penelitian ini variabel masalah
adalah regulasi diri rendah. Variabel tindakan pada
penelitian ini adalah konseling kelompok dengan
pendekatan Person-Centered Therapy. Definisi
operasional untuk regulasi diri rendah adalah
ketidakmampuan  individu untuk mengatur diri
sendiri yang meliputi self-monitoring, self-
instruction, self-motivation dan self-
evaluation.
Definisi operasional untuk konseling
kelompok dengan pendekatan Person-Centered
Therapy adalah layanan konseling yang diberikan
kepada empat konseli dalam suasana kelompok
yang bertujuan untuk membantu konseli
meningkatkan kemampuan mengatur diri sendiri.
Penelitian ini menggunakan disain penelitian
tindakan bimbingan dan konseling (PTBK). PTBK
merupakan salah satu strategi yang memanfaatkan
tindakan nyata dan proses pengembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan
masalah (Hidayat & Badrujaman, 2012).  PTBK
dilakukan dalam satu siklus dengan tahapan
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sebagai berikut :  perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.
Perencanaan, pada tahap ini peneliti: (1)
menyiapkan skala penilaian berdasarkan
komponen-komponen regulasi diri yang akan
dibagikan kepada subyek penelitian sebelum dan
sesudah siklus konseling kelompok; (2)
menyiapkan Inventori Daftar Cek Masalah, yang
akan dibagikan sebelum siklus konseling
kelompok;  (3) merencanakan tindakan konseling
sesuai tahap dan pola pendekatan konseling; (4)
membuat pertanyaan penuntun konseling; (5)
membuat pedoman observasi.
Pelaksanaan, pada tahap ini konseling
kelompok dilakukan dalam tujuh sesi yang masing-
masing membutuhkan waktu 60 menit di ruang
konseling Prodi BK. Konseling kelompok dimulai
tanggal 13 November 2015 sampai dengan 2
Desember 2015.
Pengamatan, dilakukan setiap sesi dengan
cara mengisi lembar observasi. Tujuannya untuk
melihat dampak dari tindakan konseling kelompok,
agar dapat dievaluasi dan dijadikan pedoman
dalam melaksanakan refleksi.
Refleksi, dilakukan peneliti dengan cara : (1)
mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan
terhadap subyek penelitian; (2) memperbaiki
pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi
untuk digunakan pada sesi berikutnya.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan:
menggunakan wawancara dan observasi.
Wawancara untuk mencari informasi sebanyak-
banyaknya mengenai subyek penelitian. Observasi
untuk melihat apa saja yang ditunjukkan subyek
selama penelitian dilakukan. Peneliti juga
menggunakan beberapa instrumen seperti Inventori
Daftar cek masalah sebelum konseling kelompok,
skala penilaian mengenai regulasi diri sebelum dan
sesudah siklus penanganan. Sudarnoto (2012)
mengemukakan beberapa langkah pokok dalam
menganalisis data dalam penelitian kualitatif.
Langkah-langkah tersebut antara lain : 1)  Menguji
kebenaran data; (2) Mengkategorikan atau
mengklarifikasi data sesuai pernyataan penelitian;
(3) Memberi nomor atau kode secara sistematis;
(4)  Menganalisis dan menginterpretasi data atau
catatan lapangan.
HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Subyek AH, AH merupakan anak ke dua
dari tiga bersaudara. Tinggal di Jakarta bersama
orangtua dan saudara kandungnya. Ketiganya laki-
laki. Kakaknya sudah bekerja, adiknya masih
kuliah. Pada waktu kecil, AH pernah kejang
sampai mati suri. Kedua orang tuanya itu guru.
Dalam masalah belajar AH selalu bertanya kepada
orangtuanya terutama ibunya. AH mempunyai
hubungan dekat dengan ibunya, sebaliknya
ayahnya mendidik ia dengan disiplin yang otoriter.
Hal itu karena ayahnya dahulu juga dididik secara
otoriter oleh orantuanya (kakek AH seorang
tentara). Ayahnya berprinsip mendidik anak
dengan keras supaya anak kelak mempunyai
mental tahan banting dalam kehidupan. AH sangat
takut dengan ayahnya. Begitu takutnya, sampai ia
tidak berani bertanya kepada ayahnya yang
mengajar Bahasa Inggris.
Di bangku perkuliahan, Bahasa Inggris
adalah salah satu mata kuliah yang paling tidak
disukai AH. Ia  sampai stres memikirkan mata
kuliah tersebut. Menurut penulis, ketidaksenangan
AH terhadap mata kuliah Bahasa Inggris tentu
akibat dari sikap ayahnya yang keras dan sering
memukul AH dari sejak kecil. Perlakuan ayah AH
yang otoriter tersebut juga menyebabkan AH
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menjadi pemuda yang tidak mempunya
kepercayaan diri, tidak berani tampil dan rendah
diri. Ketika masuk ke perguruan tinggi ia mengalami
kesulitan untuk menyesuaikan diri. Membutuhkan
waktu yang lama bagi AH untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang baru. AH mengalami
kesulitan untuk meregulasi diri. Karena itulah
prestasi akademiknya kurang memuaskan.
Menurut dosen PA (Pembimbing Akademik)
IPKnya sampai dengan semester ganjil ini 2,06.
Subyek KM
KM, anak pertama dari dua bersaudara.
Tinggal di Jakarta bersama orangtua. Pernah
bersekolah di sekolah umum namun karena suatu
masalah, orangtuanya akhirnya sepakat untuk
memberikan pendidikan dengan cara
homeschooling. KM termasuk juga sebagai
mahasiswa yang mengalami kesulitan  dalam
penyesuaian diri dengan dunia perguruan tinggi.
Prestasi akademiknya tidak memuaskan, ia juga
mengalami kesulitan menyesuaikan diri dalam
pergaulan dengan mahasiswa lainnya. Kesulitan ini
membuat KM tidak memiliki motivasi belajar dan
prestasi belajarnya rendah. KM sulit bergaul
dengan sesama mahasiswa. KM mempunyai
perangai yang agak aneh. Emosinya tidak stabil.
Kadang KM nampak rajin belajar, namun di lain
kesempatan nampak sekali bila ia menghindari
tugas. KM mempunyai keterampilan lain yaitu
memainkan alat musik piano. KM berada pada
dua pilihan, melanjutkan studi di prodi BK atau
sekolah musik. Orangtuanya berharap KM
bertahan di prodi BK. IPK nya semester ganjil ini
1,13.
Subyek NS
NS berasal dari Kalimantan Barat.
Orangtuanya  berada di Kalimantan Barat. Ayah
ibunya bercerai sejak NS masih kecil. Masing-
masing mempunyai pasangan lagi dan anak.
Karena orangtua bercerai NS dibesarkan oleh
nenek dan kakeknya. Setelah NS kelas 4 SD
ibunya menikah lagi dan NS ikut keluarga baru
ibunya sampai SMA. Pada waktu kelas 3 SMA,
NS tinggal bersama sudara sepupunya Tidak
mudah bagi NS menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru dan suasana baru pula. Di
Jakarta, NS tinggal di asrama susteran sambil
bekerja sebagai juru masak bersama beberapa
mahasiswa yang tinggal di susteran tersebut.
Suasana dan lingkungan baru telah dialami
NS. Namun ia mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri, sehingga semester satu prestasi
akademiknya rendah. Dalam pergaulan dengan
teman sekelas, iapun tidak dapat menyesuaikan
diri. NS lebih banyak menutup diri. IPKnya 1,42.
Ibunya sempat menegur NS karena prestasi
akademik yang tidak memuaskan itu. NS berusaha
untuk menyesuaikan diri dengan teman dan suasana
baru. Usahanya mulai membuahkan hasil.
Subyek WA
Wa merupakan anak pertama dari dua
bersaudara. Pernah bersekolah di sekolah umum
(SMA).  Sewaktu di SMA, WA  mengalami
musibah dikeroyok oleh beberapa siswa SMA
sekolah lain yang sebenarnya ia juga tidak tahu
mengapa ia dikeroyok. Akibat musibah ini, ia
mengalami benturan di kepala dan luka di beberapa
bagian tubuh lainnya. Ia sempat koma selama 15
hari dan akibat dari musibah ini masih dirasakan
sampai sekarang. Ia berobat ke dokter dan terapis
dan sampai sekarang masih dalam proses
penyembuhan dari akibat pengeroyokan tersebut.
Daya konsentrasi terhadap pelajaran berkurang.
Sering ia mengalami hilang kesadaran sejenak
sehingga  lupa terhadap materi pelajaran yang
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sudah dihafalkannya (blank). Ia sering kecewa
dan marah pada dirinya sendiri dan pada pelaku
pengeroyokan bila ingat keadaannya sekarang. Ia
melampiaskannya dengan memukul tembok kamar
tidurnya. WA sering putus asa dengan keadaannya,
namun selalu mendapat support dari orangtua dan
kakeknya, sehingga ia bangkit kembali
semangatnya. Setelah peristiwa pengeroyokan itu,
WA menyelesaikan SMAnya dengan
homeschooling. IPK semester ganjil ini1,55.
Pelaksanaan konseling kelompok
(a) Perencanaan, peneliti memberikan
instrumen daftar cek masalah kepada empat orang
subyek penelitian (AH, KM, NS, dan WA) dengan
maksud untuk mengetahui masalah yang dihadapi
oleh mereka sebagai data awal. Peneliti juga
memberikan skala penilaian kepada mereka
tentang regulasi diri dengan komponen self-
monitoring, self-instruction, self-motivation,
self-evaluation. Skala penilaian diberikan
sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) subyek
mendapat layanan konseling kelompok sebagai
data pendukung; (b) pelaksanaan, kegiatan
konseling kelompok dilakukan sebanyak tujuh sesi,
masing-masing 60 menit. Peneliti juga melakukan
observasi terhadap para subyek. Pendekatan yang
digunakan dalam knseling kelompok adalah
Person-Centered Therapy.  Peneliti berusaha
menjalin hubungan baik dengan para subyek.
Sesi pertama kegiatan konseling kelompok
dilaksanakan pada hari Jumat, 13 November
2015 dengan kegiatan perkenalan, penyamaan
persepsi, tujuan dan aturan konseling. Peneliti
sebagai konselor meminta para anggota kelompok
untuk mengisi DCM dan skala penilaian.
Sesi kedua kegiatan konseling kelompok
dilaksanakan pada hari Senin, 16 November
2016. Para anggota kelompok mulai membuka
diri. Mereka mulai menceriterakan pengalaman
masa lalu dan masalah masing-masing. Mereka
saling membantu memberi masukan bagi sesama
anggota kelompok. Mereka mulai menyadari
bahwa tiap orang punya unfinished business.
Mulai sesi ini diberikan lembar refleksi sampai sesi
ke tujuh untuk mengetahui kesan dan refleksi
mereka terhadap pertemuan konseling yang
berjalan.
Sesi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu,
18 November 2015. Topik diskusi dalam
kelompok : Self-monitoring, mengamati perilaku
sendiri dan menyadari perilaku sendiri. Kelompok
mulai bertumbuh menjadi kelompok yang
menguatkan, menyembuhkan satu sama lain. NS
menceriterakan persoalan pribadinya dengan
teman di asrama susteran. Hal itu sangat
mengganggu NS. Peneliti dan teman kelompok
memberi masukan bagaimana NS harus bersikap
Para anggota khususnya anggota kelompok mulai
lebih memperhatikan satu sama lain. Konselor
mulai menyadarkan kekurangan dan kelemahan
para anggota terutama dalam hal self-monitoring.
Sesi  keempat dilaksanakan pada hari Jumat,
20 November 2015. Topik  sesi keempat ini Self-
instruction, merespon dalam situasi khusus,
mengontrol perilaku sendiri. Persahabatan di dalam
kelompok meningkat. AH  membuka diri
menceriterakan luka batin yang dialaminya.
Terutama dengan ayahnya. Ini menyebabkan ia
tidak mempunyai kepercayaan diri dan merasa
sangat tertekan karena ayahnya seorang yang
otoriter. AH takut kepada ayahnya karena ayahnya
sering memukul dia. Ia hanya dapat berkomunikasi
dengan baik dengan ibunya. Anggota lainnya
memberi feedback. Para anggota kelompok,
bertumbuh rasa bersahabat di luar  kegiatan
kelompok.
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Sesi kelima,  dilaksanakan pada hari Senin,
23 November 2015. Topik sesi ini Self
motivation, mempunyai strategi untuk
meningkatkan motivasi, mampu mengatasi
kesulitan dalam tugas. Peneliti sebagai fasilitator
menjelaskan topik ini dan mengajak peserta untuk
merefleksikannya. KM dan WA hari ini
menceriterakan tentang persoalan yang
mengganggunya. KM mempunyai dua pilihan yang
masih belum dapat diputuskannya. Ia ingin sekolah
musik mendalami alat musik piano, tetapi
orangtuanya ingin ia belajar dulu di program studi
BK. WA hari ini menceriterakan bagaimana ia
dalam keadaan putus asa kesal pada diri sendiri,
terutama karena ia sudah berusaha keras
menyiapkan diri untuk menghadapi tes atau ujian,
tetapi kadang-kadang sewaktu mengerjakan soal
ujian tiba-tiba lupa semua. (ini akibat dari benturan
karena peristiwa pengeroyokan). Karena kesal
WA sering memukul dinding kamar, sehingga
tangannya berdarah. Peneliti dan anggota
kelompok yang lain memberi penguatan. Terasa
suasana kedekatan sebagai kelompok.
Sesi keenam, dilaksanakan pada hari Rabu,
25 November 2015 dengan topik Self -
evaluation, mampu merefleksikan diri, mampu
menilai diri sendiri. Para anggota kelompok
menceriterakan hasil dari cara mengatasi masalah
pribadi masing-masing berdasarkan masukan dari
peneliti dan teman kelompoknya (diskusi sesi
sebelumnya). Para peserta belajar dari hasil
konseling kelompok sesi ini cara mengontrol diri,
melampiaskan emosi dan belajar untuk lebih fokus.
 Sesi ketujuh, dilaksanakan pada hari Rabu,
2 Desember 2015. Merupakan akhir dari sesi
konseling (terminasi). Peneliti mengajak para
peserta untuk mengadakan evaluasi dan refleksi
atas proses konseling yang sudah berlangsung dan
topik yang dibahas. Peserta merasa telah dapat
menyesuaikan diri dengan suasana belajar di
kelasnya masing-masing dan sekarang mereka
dalam proses mempersiapkan diri untuk
menghadapi ujian akhir semester. Disepakati
bahwa para anggota berusaha untuk memperbaiki
prestasi belajar di waktu mendatang dalam
keterbatasan masing-masing serta berusaha
meningkatkan regulasi diri; (c) observasi,
dilakukan oleh peneliti sendiri pada setiap sesi
konseling. Pada awalnya peserta masih canggung
dengan teman kelompoknya, namun rasa canggung
ini segera hilang, setelah para peserta diberi
kesempatan untuk membuka diri. Melalui proses
konseling kelompok ini, mereka mulai menyadari
kekurangan masing-masing terutama dalam
meregulasi diri. Namun disadari ketidakmampuan
mereka dalam meregulasi diri disebabkan berbagai
hal, misalnya faktor fisik, terjadi pada WA, faktor
kecerdasan terjadi pada WA, KM, faktor kesulitan
menyesuaikan diri dengan situasi yang baru terjadi
pada semua peserta (AH, KM, NS, WA), faktor
malas dan rendah diri terjadi pada AH.
Menurut pengamatan peneliti, Setelah
tindakan konseling kelompok,  para peserta
nampak lebih mau menerima diri dan berusaha
untuk menyesuaikan diri dengan situasi lingkungan
kelas di kampus. Menurut informasi teman sekelas,
AH, KM, NS, WA adalah orang yang mau
bekerja sama dalam melakukan tugas kelompok;
(d) refleksi, dilakukan setelah melaksanakan
seluruh kegiatan konseling kelompok dengan
mengumpulkan semua data hasil pengamatan,
lembar observasi dan refleksi peserta konseling
kelompok.
Dalam refleksinyta, AH menyatakan setelah
konseling kelompok, ia merasa lega karena
masalah yang ia pendam dapat ia sampaikan
kepada teman kelompok dan kelompok
mendukungnya; setelah konseling kelompok ia
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berani bertanya kepada ayahnya tentang Bahasa
Inggris. AH mulai berani aktif di organisasi. AH
berusaha memperbaiki regulasi dirinya.
KM merasa termotivasi untuk meregulasi
diri, namun masih bimbang memilih sekolah. BK
atau belajar piano.
NS merasa termotivasi untuk meningkatkan
prestasi belajar dengan meregulasi diri lebih baik.
NS lega masalahnya di asrama dapat diatasi
karena masukan dari konseling kelompok. NS
memperoleh kepercayaan dirinya kembali melalui
konseling kelompok.
WA merasa termotivasi untuk bangkit dari
keterpurukan dan pantang menyerah. WA
mendapat  pembelajaran dari masalah teman-
temannya, Namun ia belum dapat memaafkan
orang yang mengeroyoknya dulu, karena
merekalah penyebab ia menjadi seperti sekarang
ini.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dari
wawancara, observasi serta tindakan konseling
kelompok yang diberikan kepada AH, KM, NS
dan WA, pelaksanaan konseling kelompok dengan
pendekatan Person-Centered Therapy telah
berhasil membantu AH, KM, NS dan WA
mengentaskan masalah yang mereka sharingkan
dalam pertemuan kelompok. Sejalan dengan teori
menurut Rogers (1970), tujuan konseling
kelompok berpusat pada pribadi (Person-
Centered Therapy) adalah menciptakan iklim
psikologis yang mendukung proses konseling,
dengan bentuk tak berstruktur, di mana para
anggota kelompok bebas mengekspresikan
pikiran dan perasaannya, sehingga kepercayaan
dalam kelompok tetap terbina. Hal ini juga sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Natawijaya
(2009), bahwa konseling kelompok merupakan
upaya bantuan kepada pilihan individu dalam
suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan
penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian
kemudahan dalam rangka perkembangan dan
pertumbuhan anggota kelompok.
Keempat subyek masing-masing mengalami
perubahan perilaku dan mempelajari keterampilan
sosial, mereka belajar menjalin hubungan pribadi
yang lebih mendalam dengan teman kelompoknya.
Hal tersebut sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Wibowo (2005), nilai tambah
konseling kelompok terdapat pada pemberian
umpan balik dari sesama konseli dan anggota
kelompok mempunyai kesempatan untuk saling
membantu dan berempati secara tulus di dalam
konseling kelompok.
Motivasi manusia muncul  dari hubungan
kelompok kecil.  AH, KM, NS dan WA
bersemangat untuk berubah. Mereka menjadi lebih
terbuka, dan belajar untuk menerima diri
berdasarkan masukkan dari teman kelompoknya.
Terutama dalam pendekatan Person-Centered
Therapy dengan pola-pola pembentukan
kelompok, telah menjadikan kelompok ini sebuah
kelompok yang membantu anggotanya untuk
mandiri, berfungsi penuh dan memecahkan
masalahnya sendiri sesuai dengan pilihan atas dasar
tanggungjawab dan kemampuan masing-masing
menurut Corey (2006).
Pada konseling kelompok berpusat pribadi
yang bentuknya tidak berstruktur dan terdiri dari
15 pola tahapan proses konseling, melalui pola
milling around, revealing past feelings,
expression of personally meaningful material,
Communication of immediate interpersonal
feelings, development of a healing capacity in
the group dan sebagainya, para anggota
kelompok menemukan dirinya sendiri dan
mendapatkan kesadaran baru untuk berubah.
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Masalah luka batin dapat dibantu
penyembuhannya dalam kelompok, walau untuk
masalah yang sangat berat, masih memerlukan
proses penyembuhan lanjutan (masalah AH, WA).
Bagi AH, konseling kelompok dengan
pendekatan Person-Centered Therapy  telah
membuat ia sadar akan kesalahannya dalam
meregulasi diri. Sekarang ia berusaha untuk bangkit
dan mengurangi kemalasan serta mulai
meningkatkan rasa percaya diri dengan mengikuti
kegiatan organisasi di luar kampus. Hal ini sesuai
dengan teori setelah melewati tahapan  Helping
relationship outside the group dan kelompok
mencapai tahap The basic encounter, maka
terjadilah behavior changes.
Bagi KM, konseling kelompok dengan
pendekatan Person-Centered Therapy, telah
membuat KM yang awalnya nampak ragu, sadar
agar ia lebih menyesuaikan diri dengan teman dan
belajar untuk dapat akhirnya menentukan pilihan.
Pada akhir semester ini, akhirnya KM menetapkan
pilihan, ia memilih studi musik dan mengundurkan
diri dari prodi BK.
NS, merasa selama ini ia mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan teman-
teman, terlebih teman baru di kelas dan di asrama
tempat tinggalnya. Selama proses konseling
kelompok, ia juga terbuka untuk mensharingkan
masalah pribadinya dan mendapat bantuan dari
kelompok. Ia gembira karena masalah pribadinya
terentaskan. Ia termotivasi untuk memperbaiki
prestasi belajar dan kinerjanya dengan teman
kelompok di kelas.
WA, termotivasi untuk tetap ulet berusaha
dan belajar mencapai prestasi yang baik dalam
belajar mengingat kondisi fisiknya, yang kadang
membuatnya putus asa. Belajar dari kisah teman
kelompok, ia berusaha untuk survive.  AH, KM,
NS, dan WA mengalami perubahan dalam diri
mereka sejalan dengan teori yang dikemukakan
Rogers dalam (Corey, 2005) : manusia mempunyai
kesempatan ke- arah menjadi berfungsi penuh.
Untuk masalah yang berhubungan dengan regulasi
diri, masih menunggu waktu dan tidak mudah
mengubah perilaku dan kebiasaan seseorang
secara mendadak.  Masih diperlukan
pendampingan dan konseling lebih lanjut (Siklus
ke 2). Namun karena keterbatasan waktu dari
peneliti, proses konseling kelompok ini tidak
dilanjutkan ke siklus yang ke dua.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan wawancara, observasi dan
pemberian tindakan konseling kelompok dengan
pendekatan Person-Centered Therapy dalam
menangani  regulasi diri rendah empat mahasiswa
angkatan 2014 prodi Bimbingan dan Konseling
FPB Unika Atma Jaya dapat disimpulkan sebagai
berikut.
Pertama, pendekatan Person-Centered
Therapy dalam konseling kelompok dapat
membantu menangani masalah yang berkaitan
dengan: (a) pencegahan, pengembangan pribadi
dan pengentasan masalah; (b) ajang latihan untuk
mengubah perilaku yang kurang memuaskan
menjadi lebih memuaskan; (c) tempat para anggota
kelompok belajar keterampilan sosial; (d) anggota
akan menjalin hubungan pribadi lebih dalam; dan
(e) meningkatkan motivasi individu untuk berkarya
melalui interaksi yang intensif dan dinamis dalam
kelompok.
Kedua, dalam kaitan dengan masalah
regulasi diri, pendekatan Person-Centered
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Therapy dalam konseling kelompok berhasil
meningkatkan motivasi para anggota kelompok
untuk memperbaiki prestasi belajar dan kinerja
dalam proses belajar.
Ketiga, pendekatan Person-Centered
Therapy kurang berhasil mengubah perilaku
seseorang untuk meregulasi diri dalam waktu yang
singkat. Proses bimbingan ini memerlukan waktu
yang cukup panjang untuk memberi kesempatan
individu untuk menyadari dan berubah perilaku dan
kebiasaannya. Proses konseling perlu dilanjutkan
ke siklus yang ke 2. Jadi untuk masalah regulasi
diri rendah, penelitian tindakan dalam bimbingan
dan konseling membutuhkan minimal 2 siklus. Siklus
pertama untuk menyelesaikan masalah luka batin
dan baru kemudian dilanjutkan dengan siklus ke
dua untuk membantu subyek penelitian
memperbaiki regulasi dirinya.
Saran
Pertama, kepada para Penasehat Akademik
(PA), hendaknya mulai mencermati mahasiswa
yang berprestasi rendah pada awal masa studinya,
supaya segera ada penanganan dini terhadap
masalah regulasi diri mahasiswa supaya ada cukup
waktu untuk mengubah perilaku dan kebiasaan
mahasiswa tersebut. Sebelum ditangani dengan
konseling kelompok, mahasiswa perlu dikonselingi
secara individual untuk melihat kesulitan apa yang
dialaminya. Layanan konseling dapat dilanjutkan
dengan konseling kelompok pendekatan Person-
Centered Therapy, karena telah terbukti
pendekatan ini berhasil meningkatkan motivasi para
pesertanya untuk memperbaiki prestasi belajar.
Kedua, bagi pengembangan ilmu konseling,
terutama konseling kelompok,  tidak terbatas pada
pendekatan Person-Centered Therapy saja.
Dapat juga menggunakan teori behavioristik,
mengingat masalah regulasi diri memerlukan juga
proses pengubahan perilaku. Bila menggunakan
pendekatan Person-Centered Therapy,
diperlukan lebih dari satu siklus penelitian tindakan
karena individu yang mempuyai regulasi diri rendah,
biasanya mempunyai masalah-masalah lain dalam
dirinya yang harus disembuhkan terlebih dulu.
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Gambar 1 : Siklus Penelitian Tindakan
Tabel 1 Hasil PreTest dan Post Test AH
 
Nama No Komponen Skor 
Pretest 
Skor 
Postest 
Frekuensi 
peningkatan 
Persentase 
peningkatan 
KM 1. Self-Monitoring 44 46 2 4.55 
 2. Self-Instructon 44 44 0 0.00 
 3. Self-Motivation 33 38 5 15.15 
 4. Self-Evaluation 41 45 4 9.76 
  Total 162 173 11 6.79 
Tabel 2 Hasil PreTest dan Post Test KM
Lampiran
Nama No Komponen Skor 
Pretest 
Skor 
Postest 
Frekuensi 
peningkatan 
Persentase 
peningkatan 
AH 1. Self-Monitoring 23 35 12 52.17 
 2. Self-Instructon 18 29 11 61.11 
 3. Self-Motivation 30 34 4 13.33  
 4. Self-Evaluation 19 36 17 89.47 
  Total 90 134 44 48.88 
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Tabel 3. Hasil PreTest dan Post Test NS
 
Nama No Komponen Skor 
Pretest 
Skor 
Postest 
Frekuensi 
peningkatan 
Persentase 
peningkatan 
NS 1. Self-Monitoring 43 48 5 11.63 
 2. Self-Instructon 48 48 0 0.00 
 3. Self-Motivation 37 50 13 35.14 
 4. Self-Evaluation 45 45 0 0.00 
  Total 173 191 18 10.40 
Tabel 4. Hasil PreTest dan Post Test WA
 
Nama No Komponen Skor 
Pretest 
Skor 
Postest 
Frekuensi 
peningkatan 
Persentase 
peningkatan 
WA 1. Self-Monitoring 38 42 4 10.53 
 2. Self-Instructon 39 42 3 7.69 
 3. Self-Motivation 36 43 7 19.44 
 4. Self-Evaluation 38 36 -2 -5.26 
  Total 151 163 12 7.95 
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